
 

 
 

Volume 1, Nomor 02, Juni 2023 
 
 

 

1194 

 
Putra Perdana Purba*), Priyambada, YT.Seno Ajar Yomo 

Program Studi Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian  

INSTIPER Yogyakarta 
*Email Korespondensi: putrapurba05@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Mesin sangrai kopi otomatis merupakan teknologi canggih yang memungkinkan para 

produsen kopi menghasilkan biji kopi dengan kualitas yang tinggi secara efisien dan 

konsisten. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas biji kopi adalah putaran  pada 

mesin sangrai. Metode penelitian ini adalah menganalisis penggunaan mesin sangrai kopi 

otomatis yang dilengkapi dengan sistem pengatur rpm. Sampel yang digunakan adalah biji 

kopi jenis robusta yang berasal dari Temanggung. Penelitian ini dilaksanakan di Pilot Plan, 

Kalurahan Maguwoharjo, Kapanewon Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta.Teknis pengambilan sampel yaitu dengan mencatat data pengamatan untuk 

proses penyangraian pada setiap perlakuan putaran mesin sangrai biji kopi yang bervariasi 

dengan tujuan memperoleh prestasi kerja, rendemen, kecepatan putaran, dan biaya operasi. 

Dalam proses penyangraian akan dilakukan pengambilan data dari 3 variasi rpm yaitu 800 

rpm, 1.100 rpm, dan 1.400 rpm, dengan indikator penyangraian biji kopi kematangan medium 

proses penyangraian kopi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh berbagai putaran 

pada rpm 800 menghasilkan waktu 0,22 jam, pada rpm 1.100 dengan waktu 0,20 jam, dan 

rpm 1.400 dengan waktu 0,17 jam. Rendemen total pada rpm 800 yaitu 80,19%, pada rpm 

1.100 yaitu 80,51%, dan pada rpm 1.400 yaitu 83,42%.  

 

Kata kunci : mesin sangrai otomatis, putaran, rendemen 

 

PENDAHULUAN 

Kopi merupakan hasil perkebunan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dibandingkan 

dengan tanaman perkebunan lainnya dan merupakan sumber devisa negara yang signifikan. 

Bagi produsen kopi di Indonesia, kopi merupakan sumber pendapatan selain menjadi sumber 

devisa yang cukup besar (Rahardjo, 2012). 

Belanda menanam pohon kopi di sekitar wilayah Batavia mereka pada awal abad ke-19 

dan kemudian dengan cepat mulai memproduksi kopi di wilayah Bogor dan Sukabumi di Jawa 

Barat, mulai dari UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) hingga perusahaan perkebunan. 

17. Setelah mengetahui bahwa Indonesia memiliki kondisi yang hampir sempurna untuk 

menanam kopi, daerah lain di Jawa dengan cepat melihat pendirian perkebunan (Yusduiali, 

2008). 

Saat ini, terdapat lebih dari 1,24 juta hektar perkebunan kopi di Indonesia, termasuk 933 

ha perkebunan robusta dan 307 hektar perkebunan arabika. Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia 

(AEKI) melaporkan kementerian terkait dan petani Indonesia berniat mengembangkan 
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perkebunan kopi sekaligus merevitalisasi tanaman yang ada melalui program intensifikasi. 

Indonesia bertujuan untuk menghasilkan 900.000 hingga 1,2 juta ton kopi setiap tahun selama 

sepuluh tahun ke depan dengan memperluas perkebunannya. 

Di Indonesia, sektor industri berkembang pesat. Banyak sektor industri, dari bisnis besar 

hingga bisnis kecil, mulai menggunakan teknologi secara efektif. Namun di beberapa wilayah 

Indonesia masih menggunakan cara manual untuk mengerjakan proses roasting, sehingga 

hasilnya tidak efisien karena tidak merata dan membutuhkan waktu yang sangat lama. Oleh 

karena itu di zaman yang serba instan ini kita dituntut untuk membuat inovasi lagi untuk 

mempermudah dan mempercepat saat proses penyangraian. Mesin sangrai kopi otomatis 

merupakan teknologi canggih yang memungkinkan para produsen kopi untuk menghasilkan 

biji kopi dengan kualitas yang tinggi secara efisien dan konsisten. Salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kualitas biji kopi adalah putaran (rpm) pada mesin sangrai. Putaran 

(rpm) pada mesin sangrai otomatis dapat mempengaruhi suhu dan waktu sangrai biji kopi, 

yang pada akhirnya akan mempengaruhi rasa, aroma, dan kualitas biji kopi yang dihasilkan. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh berbagai putaran (rpm) pada mesin sangrai 

otomatis terhadap kualitas biji kopi sangat relevan untuk dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mesin sangrai kopi, penggilingan, 

ayakan, komputer, kamera, stopwatch, timbangan, penampung, dan bahan yang digunakan 

yaitu biji kopi robusta. 

 

Prosedur Kerja 

Prosedur kerja yang dilakukan dalam proses penyangraian yaitu: Pastikan mesin siap 

digunakan, Pastikan tabung gas kompor pemanas berisi dan bisa digunakan, Pastikan drum 

bisa berputar, Pastikan ruang sangrai bersih, Nyalakan pematik pada mesin untuk 

pemanasan awal drum, Atur suhu dan kecepatan putaran untuk dan bukaan gas yang 

dibutuhkan, Tunggu mesin sudah memenuhi suhu dan putaran yang kita inginkan, Masukkan  

biji kopi robusta dengan berat 1 kg yang sudah ditimbang, Hentikan penyangraian jika 

indikator kematangan biji sudah tercapai, Catat data yang dibutuhkan untuk analisis, Segera 

keluarkan biji dari mesin sangrai dan nyalakan pendingin untuk mendinginkan biji dari proses 

sangrai. Prosedur kerja dalam proses penggilingan (milling) sebagai berikut: Pastikan mesin 

dapat beroperasi, Pastikan sangrai telah terpasang pada  mesin (catat ukuran ayakan), Tutup 

dan kencangkan penutup depan mesin, Pasang penampung, Hidupkan mesin penggiling, 

Masukan biji kopi sangrai dengan berat 1 kg ke dalam mesin secara sedikit-dikit karena ruang 

pengilingan kecil dan catat waktu hingga habis, Kopi yang sudah digiling disaring dengan 

susunan ayakan tyler, Bubuk kopi yang sudah disaring dengan ayakan ditimbang, Catat 

semua data yang dibutuhkan untuk analisis. 

 

Parameter Yang Diamati 

Dalam studi ini, faktor-faktor yang berhubungan dengan penyangraian kopi diukur dan 

diamati: perubahan fisik pada kopi, waktu penyangraian, perubahan perbedaan siklus 

penyangraian, dan modifikasi bahan bakar. Sifat fisik kopi berubah akibat proses 

penggilingan. 
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Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui performansi kerja, rendemen, kecepatan putar, dan biaya 

operasional, pendekatan analisis data menggunakan data observasi untuk menganalisis data 

proses penyangraian untuk setiap perlakuan dari banyaknya putaran mesin penyangrai biji 

kopi. Data proses penyangraian akan dikumpulkan dari tiga perlakuan yang berbeda, antara 

lain variasi rpm pada 800, 1.100, dan 1.400 rpm, serta indikator yang menunjukkan kapan 

berhenti menyangrai biji kopi setelah terbentuk volatil, seperti variasi kadar warna pada biji 

kopi, perbedaan jenis warna, dan aroma kopi yang khas. Masing-masing perlakuan rpm 

diperlukan 1kg biji kopi, penyangraian dilakukan 3 kali perlakuan dan 3 kali ulangan sehingga 

diperlukan total 9 kg biji kopi robusta.  

Tahap terakhir yaitu penggilingan biji kopi yang telah disangrai menjadi bubuk, 

dimaksudkan agar minum kopi lebih nyaman. Sebuah mesin dapat digunakan untuk 

melakukan prosedur ini secara manual. Informasi dari tiga proses penyangraian biji kopi 

sebelumnya akan dikumpulkan selama proses penggilingan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tiga perlakuan dan tiga ulangan masing-masing digunakan dalam penyangraian biji 

kopi. Data pengamatan dari proses penyangraian digunakan untuk mengetahui performansi 

kerja, rendemen tiap perlakuan biji kopi, dan kecepatan penyangraian. 

 

Tabel 1. Pengamatan dan hasil penyangraian biji kopi. 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Putaran 

(rpm) 
Ulangan  

Sangrai Prestasi 

kerja 

(kg/jam) 

5/3 

Rendemen 

(%) 

[5/4x100%] 

Suhu 

tabung  
Waktu 

(jam) 

Berat 

sebelum 

(kg) 

Berat 

sesudah 

(kg) 

800 

1 0,22 1 0,82 3,73 82% 220°C 

2 0,22 1 0,82 3,73 82% 220°C 

3 0,23 1 0,84 3,65 84% 220°C 

Rata-rata 0,22 1 0,83 3,70 82,67% 220°C 

1.100 

1 0,20 1 0,83 4,15 83% 220°C 

2 0,20 1 0,84 4,20 84% 220°C 

3 0,20 1 0,82 4,10 82% 220°C 

Rata-rata 0,20 1 0,83 4,15 83,00% 220°C 

1.400 

1 0,17 1 0,85 5,00 85% 220°C 

2 0,17 1 0,86 5,06 86% 220°C 

3 0,17 1 0,87 5,12 87% 220°C 

Rata-rata 0,17 1 0,86 5,06 86,00% 220°C 

 

Dari hasil tabel di atas didapatkan prestasi kerja  pada setiap perlakuan biji kopi 

diperoleh dari berat bahan sesudah disangrai dibagi waktu penyangraian, maka diperoleh 

hasil  perhitungan rata-rata. Prestasi kerja pada perlakuan 800 rpm dengan hasil 3,70 kg/jam, 

pada perlakuan 1.100 rpm dengan hasil 4,15 kg/jam, dan pada perlakuan 1.400 rpm dengan 

hasil 5,06 kg/jam. Dari hasil prestasi kerja tersebut setiap bertambahnya rpm pada 

penyangrain semakin besar prestasi kerja disebabkan pengaturan suhu dan kecepatan 

putaran yang tepat. 
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Pada proses penyangraian dibutuhkan menganalisis biaya yang dikeluarkan dalam 

proses produksi. Biaya produksi yang akan dianalisis antara lain yaitu biaya tetap (Fixed 

Cost), biaya variabel (Variable Cost), dan biaya total (Total Cost) dari biaya-biaya tersebut 

akan digunakan untuk mencari hasil perhitungan biaya produksi penyangraian biji kopi.   

 

Tabel 2 Berat Gas Terpakai 

Perlakuan 
Berat Gas 

digunakan (kg) 

Rpm 800 

Ulangan 1 0,25 

Ulangan 2 0,25 

Ulangan 3 0,25 

Rata-rata (x̄) 0,25 

Rpm 1.100 

Ulangan 1 0,25 

Ulangan 2 0,25 

Ulangan 3 0,25 

Rata-rata (x̄) 0,25 

Rpm 1.400 

Ulangan 1 0,25 

Ulangan 2 0,25 

Ulangan 3 0,25 

Rata-rata (x̄) 0,25 

 

Hasil dari perhitungan berat gas yang digunakan pada setiap perlakuan, didapatkan 

hasil rata-rata dari tiap perlakuan yaitu pada perlakuan gas 800 rpm dapat dihasilkan rata-rata 

0,25 kg, pada perlakuan 1.100 rpm dihasilkan dengan rata-rata yaitu 0,25 kg, dan pada 

perlakuan 1.400 rpm dihasilkan dengan rata-rata yaitu 0,25 kg. Rata-rata berat gas yang 

digunakan sama dikarenakan suhu yang tetap dan tidak ada variasi bukaan gas. 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Biaya Produksi Penyangraian 

No Uraian Uraian Biaya 
Perlakuan Biji 

800 rpm 1.100 rpm 1.400 rpm 

1 

Biaya 

tetap 

(FC) 

Biaya penyusutan 

(Rp/jam) 
4.120,87 4.120,87 4.120,87 

biaya bunga modal 

(Rp/jam) 
1.046,35 1.046,35 1.046,35 

2 

Biaya 

Variabel 

(VC) 

Biaya bahan bakar 

(Rp/jam) 
18.939,38 20.833,32 24.509,79 

Pemeliharaan (Rp/jam) 1.144,69 1.144,69 1.144,69 

Upah tenaga (Rp/jam) 10.994,50 10.994,50 10.994,50 

3 Biaya Total TC [1+2] (Rp/jam) 36.245,78 38.139,72 41.816,19 

4 Prestasi Kerja (kg/jam) 3,70 4,15 5,06 

5 Biaya Operasi [3/4] (Rp/kg) 9.796,16 9.190,29 8.264,07 
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Hasil perhitungan biaya produksi penyangraian tiap perlakuan di dapatkan hasil biaya 

total (total cost) dengan menjumlahkan biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable 

cost) didapatkan hasil tiap perlakuan yaitu pada 800 rpm yaitu Rp36.245,78/jam, pada 1.100 

rpm yaitu Rp38.139,72/jam, dan pada 1.400 rpm yaitu Rp41.816,20/jam. Hasil  biaya operasi 

dari perhitungan biaya total dibagi prestasi kerja didapatkan hasil pada tiap perlakuan yaitu 

pada 800 rpm yaitu Rp9.796,16/kg, pada 1.100 rpm yaitu Rp9.190,29/kg, pada 1.400 rpm 

yaitu Rp8.264,07/kg. Dari hasil tersebut nilai tertinggi pada 800 rpm yaitu dengan hasil 

Rp9.796,16/kg faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi mesin yaitu mesin sangrai yang 

kurang efisien dapat menghasilkan biaya operasi tinggi, karena membutuhkan lebih banyak 

energi dan bahan bakar untuk menghasilkan yang sama. 

Proses penggilingan bertujuan untuk menghasilkan bubuk kopi yang sudah disangrai 

tiap perlakuannya. Dalam proses penggilingan didapatkan data pengamatan  yang digunakan 

untuk mencari prestasi kerja dan rendemen setiap perlakuan biji kopi. 

 

Tabel 4. Pengamatan dan Hasil Perhitungan Penggilingan Biji Kopi 

1 2 3 4 5 6 

Ulangan  

Penggilingan Prestasi 

kerja 

(kg/jam) 

[4/2] 

Rendemen 

(%) 

[4/3x100%] 

Waktu 

(jam) 

Berat 

sebelum 

(kg) 

Berat 

sesudah 

(kg) 

1 0,13 1 0,96 7,38 96% 

2 0,13 1 0,97 7,46 97% 

3 0,14 1 0,98 7,00 98% 

Rata-

rata 
0,13 1 0,97 7,28 97% 

 

Hasil penentuan kinerja tenaga kerja rata-rata dalam penggilingan biji kopi adalah 7,28 

kg/jam karena hasil penggilingan dihitung dengan membagi berat bahan dengan lama waktu 

penggilingan. 

Berat bubuk kopi halus dihitung dengan membagi berat biji kopi utuh dengan 100, yang 

kemudian dikalikan dengan rendemen gilingan. Hasil rata-rata dari penggilingan biji kopi 

adalah 97%, menurut perhitungan. 
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Tabel 6. Biaya Produksi Penggilingan 

No Uraian Uraian Biaya 
Penggilingan Biji 

Kopi  

1 
Biaya tetap 

(FC) 

Biaya penyusutan 

(Rp/jam) 
567,00 

biaya bunga modal 

(Rp/Jam) 
143,97 

2 
Biaya 

Variabel (VC) 

Biaya Listrik 

(Rp/jam) 
4.859,14 

Pemeliharaan 

(Rp/jam) 
157,50 

Upah tenaga 

(Rp/jam) 
10.994,50 

3 Biaya Total (TC) [1+2] (Rp/jam) 16.722,11 

4 Prestasi Kerja (kg/jam) 7,28 

5 Biaya Operasi [3/4] (Rp/kg) 2.296,99 

 

Total biaya penggilingan kopi yaitu Rp 16.722,11/jam dihitung dengan menjumlahkan 

biaya tetap (Fixed Cost) dan biaya variabel (Variable Cost/Vc). Didapatkan biaya operasional 

penggilingan biji kopi sebesar Rp 2.296,99/Kg. Selain itu, perhitungan dilakukan untuk 

mendapatkan biaya produksi dengan cara membagi total biaya dengan prestasi kerja. 

Penyangraian dan penggilingan termasuk proses yang ada di dalam pengolahan 

sekunder kopi. Dari analisis sebelumnya sudah diperoleh hasil perhitungan dari penyangraian 

dan penggilingan, untuk selanjutnya dianalisis keseluruhan hasil dari proses biji kopi beras 

hingga menjadi bubuk kopi. 

 

Tabel 7 Biaya keseluruhan proses 

Uraian 800 Rpm 1.100 Rpm 1.400 Rpm 

Biaya Operasi Penyangraian 

(Rp/kg) 
9.796,16 9.190,29 8.264,07 

Biaya Operasi Penggilingan 

(Rp/kg) 
2.296,99 2.296,99 2.296,99 

Biaya Bahan Baku (Rp/kg) 45.000 45.000 45.000 

Total Biaya Produksi (Rp/kg) 57.093,15 56.235,15 54.593,79 

 

Hasil dari biaya proses penyangraian dan penggilingan didapatkan total produksi tiap 

varian yaitu 800 rpm hasilnya Rp57.093,15/kg, 1.100 rpm hasil yaitu Rp56.235,15/Kg, dan 

hasil 1.400 rpm yaitu Rp54.593,79/kg. Hasil biaya produksi total terbanyak pada varian 800 

rpm yaitu dengan hasil Rp57.093,15/kg. 

Rendemen total merupakan hasil dari rendemen penyangraian dan penggilingan. Dari 

analisis sebelumnya sudah diperoleh hasil rendemen penyangraian dan penggilingan, untuk 

selanjutnya dianalisis keseluruhan hasil dari proses rendemen penyangraian dan 

penggilingan. 
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Tabel 8 Rendemen Total 

Uraian 
Rendemen (%) 

Penyangraian Penggilingan  Total 

800 rpm 82,67  97 80,19 

1.100 rpm 83,00 97 80,51 

1.400 rpm 86,00 97 83,42 

 

Hasil perhitungan rendemen total pada penyangraian dan penggilingan mendapatkan 

hasil total. Setiap perlakuan varian 800 rpm, 1.100 rpm, dan 1.400 rpm mendapatkan hasil 

total rendemen, pada perlakuan varian 800 rpm yaitu 80,19%, 1.100 rpm total yaitu 80,51%, 

dan varian 1.400 rpm yaitu 83,42%. Untuk rendemen total paling rendah pada varian 800 rpm 

yaitu 80,19%, faktor yang mempengaruhi bisa karena kondisi operasional sangrai (suhu dan 

waktu) dan oleh sifat-sifat biji kopi yang sedang disangrai (jenis kopi, kadar air, ukuran, dan 

cara pengolahannya). Suhu dan waktu sangat berpengaruh pada perubahan fisik, kimiawi, 

dan kualitas biji.  

 

KESIMPULAN 

Mesin sangrai otomatis ini sangat mempermudah bagi pengusaha kopi rumahan, coffee 

shop, dan pabrik kecil maupun besar. Karena mesin yang bisa kita atur sesuai putaran dan 

suhu yang kita inginkan dan dapat melihat waktu kerja mesin melalui komputer. Prestasi kerja 

perlakuan pada penyangraian pada 800 rpm mendapatkan hasil 3,70 kg/jam, pada 1.100 rpm 

mendapatkan hasil 4,15 kg/jam, dan pada 1.400 rpm mendapatkan hasil 5,06 kg/jam. 

Rendemen penyangraian pada perlakuan 800 rpm yaitu 82,67%, pada 1.100 rpm yaitu 

83,00%, dan pada 1.400 rpm yaitu 86,00%. Biaya total penyangraian diperoleh dari biaya 

tetap (Fixed Cost) dan biaya variable (Variable Cost), maka diperoleh hasil biaya total (Total 

Cost) pada 800 rpm yaitu Rp36.245,78/jam, pada perlakuan rpm 1.100 yaitu 

Rp38.139,72/jam, dan pada perlakuan rpm 1.400 yaitu Rp41.816,20/jam. Biaya operasi pada 

perlakuan 800 rpm yaitu Rp9.796,16/jam, pada perlakuan 1.100 rpm yaitu Rp9.190,29/jam, 

dan pada perlakuan 1.400 rpm yaitu Rp8.264,07/jam. Untuk biaya operasi tertinggi terdapat 

pada 800 rpm yaitu Rp9.796,16/jam. Faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi mesin yaitu 

mesin sangrai yang kurang efisien dapat menghasilkan biaya operasi tinggi, karena 

membutuhkan lebih banyak energi dan bahan bakar untuk menghasilkan yang sama. Prestasi 

kerja pada penggilingan didapatkan hasil tiap 3 kali ulangan yaitu 7,28 kg/jam. Hasil rendemen 

pada penggilingan didapatkan sebesar yaitu 97%. Biaya total pada penggilingan memperoleh 

hasil Rp16.722,11/jam dan biaya operasi pada penggilingan yaitu Rp2.296,99/kg. Total biaya 

keseluruhan proses dari biaya operasi penyangraian, biaya operasi penggilingan dan biaya 

kopi mendapatkan hasil biaya total pada perlakuan 800 rpm yaitu Rp57.093,15/kg, pada 

perlakuan 1.100 rpm yaitu Rp56.235,15/kg, dan pada perlakuan 1.400 rpm yaitu 

Rp54.593,79/kg. Rendemen total dari penyangraian dan penggilingan mendapatkan hasil 

pada perlakuan 800 rpm yaitu 80,19%,  pada perlakuan 1.100 rpm memperoleh hasil yaitu 

80,51%, dan pada perlakuan 1.400 rpm memperoleh hasil yaitu 83,42%. Pilihan terbaik pada 

penelitian ini adalah perlakuan 1.400 rpm, karena didapatkan biaya produksi terendah 

sebesar Rp54.593,79/kg dan rendemen total tertinggi sebesar 83,42%. 
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